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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Aliah SWT, karena dengan
ijin-Nya maka akhirnya buku prosiding ini dapat diselesaikan. Buku ini berisi
makalah-makalah yang telah disajikan dan dibahas dziam Seminar Nasional
Pangan Tradisional sebagai Basis Industri Pangan Fungsional dan Suplemen
yang diselenggarakan oleh Pusat Kajian Makanan Tradisional, Jurusan
Teknologi Pangan dan Gizi dan Pusat Studi Pangan dan Gizi, Institut Pertanian
Boger pada tangal 14 Agustus 2001. Di dalam buku ini terdapat keynote addres
yang disampaikan oleh Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan, 7
makalah yang disajikan secara oral, 24 makalah yang disajikan dalam sesi
poster dan hasil diskusi.

Dengan diterbitkannya buku ini, diharapkan bahwa hasil-hasil kajian dan

penelitian pangan tradisional yang dilaksanakan di berbagai instansi di Indonesia

dapat lebih dimasyarakatkan. Selain .itu, buku ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi tentang kegiatan penelitian di bidang pangan tradisional
khususnya dalam pengembangannya sebagai pangan fungsional.

Meskipun telah diupayakan agar kesalahan-kesalahan substansi

_maupun  pengetikan yang terjadi seminimal mungkin, . akan--tetapi—kami

menyadari babwwa bulw ini belum sempuma tinbilc ity kami mohon—maat-dan

mengharapkan kritik dan sarannya.

pengembangan dan peningkatan citra pangan tradisional di Indonesia.

Editor

Lilis Nuraida

Ratih Dewanti-Hariyadi
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Potensi Aktivitas Antiagregasi Platelet Dari Beberapa Lalapan
Khas Jawa Barat

D.P. Kharisma., E. Ernawaty, E. Halim, R.D. Wirastuti,
dan C.H. Wijaya

Jurusan Teknologi Pangan dan Gizi, Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Beberapa bahan pangan nabati seperti dedaunan yang biasa dikensumsi
dalam bentuk l|alap atau sayuran, secera tradisional diyakini memiliki khasiat
dalam menyembuhkan penyakit-penyakit tertentu, diantaranya penyakit
penyumbatan pembuluh darah. Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi
aktivias antiagregasi platelet dari 11 jeuis lalap yang umumnya dikonsumsi di
Jawa Barat, meliputi selada, daun kedongdong, leunca, daun pepaya, tomat,
daun singkony, kemang, kamangi, poli-pohan, mentimun, dai kacang panjang.

menggunakan sumber platelet dari darah kelinci dengar. penginduksi ADP.
Pemilihan lalap yang mempunyai akfivitas paling baik dilakukan dengan
membandingkan % agregasi maksimum dari lalap uji dengan % =agregasi
maksimum kontrol.

Hasil peneliian memperlihatkan daun kedongdong (Dsy = 5.11 mg
ekstrak/ml FRP; rendemen = 11.75%, tomat (Dss = 13.23 mg ekstrak/mi PRP;
rendeiren = 44.7C%), dar kemang (D<o = 20.07 mg ekstrak/nil PRP reudemen =
20.09%) mempunyai aktivitas yang kuat. Mentimun, kacang panjang dan daun
pepaya juga menunjukan aktivitas walau tidak sekuat keempat lalap terdahulu.
Leunca, selada, poh-pohan, kemangi dan daun singkong tidak menurjukkan
aKktivitas —antiagrerasi —piateret, atkan mempunyai—kecenderungan—untuk
meningkatkan ayregasi platelet dalam darah.

Indonesia merupakan negara agraris yang banyak menghasilkax bahan
pangan nabati, diantaranya adalah !a!épan yang pada umumnya hanya
dikonsumsi - mentah atau dijadikén sayuran oleh masyarakat Indonesia,
khususnya daerah Jawa Barat. Secara tradisional lalap, dikenal mempunyai
manfaat “plus" bagi tubuh. Sebagian 'zlap diyakini memiliki ¥hasiat tertentu,

118




Pangan Tradisional Sebagai Basis Industri Pangan Fungsional & Suplemen

contohnya sebagai obat tradisional untuk penyakit diare, malaria, sembelit, dan
penyakit penyumbatan pembuluh darah.

Penyakit penyumbatan pembuluh darah dapat disebabkan oleh terjadinya
pembekuan darsh pada sistem pembuluh darzh, contohnya stroke,
hiperlipidemia, hiperkolestesolemia dan arterosklerusis (Bordia et al., 1978 dan
Block, 1985). Baraas (1993) mengatakan bahwa arterosklerosis atau
pengkapuran pembuluh darsh erat kaitannya dengan terjadinya agregasi
platelet. Pembuluh darah yang menyempit karena proses pengkapuran, akan
menahan aliran darah koroner dan merusak platelet-platelet. Platelet atau yang
lebih dikenal dengan istilah trombosit merupakan salah satu faktor penting dalam
proses penggumpalan darah.

Jika dilihat dari potensi yang dimiliki oleh f{alap-lalapan ini cukup
menjanjikan, sementara itu belum banyak data ilmiah yang menunjangnya, maka
dirasa perlu untuk meneliti lebih javh tentang khasiat tersebut. Diharapkan
dengan mengetahui potensi lalepan terhadap kesehatan, dapat dikembangkan

Bahan dan Alat

Bahar. baku yang digunakan adalah beberapa lalapan khas Jawa Barat
meliputi selada (Lactuca sativa), daun kedondong (Spondias cytherea), leunca,
daun pepaya (Carica papaya), tomat, daun singkong (Manihot esculenta), daun
kemang (Mangilera caesia), kemangi (Ocinum americanum), pohpohan (Pilea
glaberrima), mentimun (Cucumis sativus) dan kacang panjang (Vigna sinensis)
yang diperoleh dari pasar Bogor. Bahan kimia yang digunakan untuk analisis
antiagregasi platelet diantaranya natrium sitrat 3.8 %, plasma kaya platelet
(PRP) dan plasma miskin platelet (PPP) dari darah kelinci ras White New
Zealand.

Peralatan yang digunakan diantaranya adalah juice ext?actor, neraca
analitik, kertas saring Whatman, corong buchner, pomna vakum, septrifuse, dan
agregometer PACK-4 untuk pengujian aktivitas antiagregasi platelet .
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Metode Penelitian

Persiapan Sampel
a. Pemeliharaan Kelinci dan Persiapan Platelet (PRP dan PPP)

Metode persiapan plasma kava platelet (PRP) dan plasma miskin
platelet (PPP) dilakukan berdasarkan metode Born yang telah digunakan oleh
Kyriakides (1985). Darah kelinci segar diambil dari pembuluh vena pada
telinga dengan perbandingan (9:1) dalam tabung plastik selanjutnya
disentrifuse dengan kecepatan 1000 rpm 10 menit untuk memperoleh plasma
kaya platelet (PRP). Endapan darah yang tersisa disentrifus kembali 3100
rpm selama 15 menit, 25 °C untuk memperoleh plasma miskin platelet (PPP).

b. Exstrak talap

Daun lalap dihancurkan dengan menggunakan juice ekstractor.
Selanjutnya slurry disaring dengan kertas saring dan disimpan direfrigerator.

wlula-mula cawan kosong dixeringkan dalam oven dengan suhu 105°C

diperoleh berat konstan. Perhitungan kadar air sebagai persen berat basah
adalah :
Kadar air {% bb) = berat sampel awal - berat sampel akhir x 100%

berat sampel awal

b. Rendemen Ekstrak :
Rendemen ekstrak lalap dihitung terdasarkan berat ekstrak yang
diperoleh dari setiap 100 g bahan basis basah maupun basis kering sebagai

perikut:
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Rendemen = berat ekstrak x 100
berat bahan™

* = berat basah atau kering

C. AKtvitas Antiagregasi Platelet (Kyriaskides, 1985).

Analisis aklivitas antigregasi platelet dilakukan secara in vitro dan
diamati dengan teknik spekiofotometri pada suhu 37 °C dengan pencatat
(recorder) berdasarkan metode yang dilakukan oleh Kyriaskides (1985).
Sebanyak 500 mi PPP datam kuvet silikon yang berdiameter 8 mm dan tinggi
50 mm dimasukan kedalam lubang penganalisis optis lalu saklar PPP set
ditekan untuk menetapkan 100% agregasi.

Ke dalam kuvet analisis yang lain dimasukkan 440 p! PRP kemudian
dimasukkan 10 1y ekstrak lalap {untuk blanko digunakan 10 p| PPP homolog
sebagai pengganti ekstrak la'ap) yang telah diencerkan dengan PPP homolog
sesuai konsentrasi yang diinginkan disusul dengan meniasukkan magnetic

sebesar 50 % dibandingkan dengan blanko.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak Lalap

Ekstraksi lalap dilakukan tanpa penambahan pelarut dengan tujuan untuk
memperoleh-ekstrak yang paling pekat, selain itu hampir semua sampel lalapan
yang digunakan mempunyai kadar air yang cukup tinggi. Kadar air dan dan
rendemen masing-masing sampel dapat ditihat pada Tabef 1. .
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Tabel 1. Hasil analisis kadar air dan rendemen beberapa lalapan

Nama lalap Kadar air (% bb) Rendemen (% bb)
Daun kedondong - 11.97
Daun kemang - 20.09

Daun pepaya
Daun singkong

Kacang panjang 92.37 12.45
Kemangi 87.02 -
Leunca - -

Mentimun 95.53 4332
Pohpohan 86.05 -
Selada 91.37 -

Tomat 93.89 447

Ket: - analisis belum ailakukan

Aktivitas Antiagregas: Platelet

leunca, seladc, pohnohan, dan kemangi yang ditunjukkan dengan nilai agregasi
aksimu atap’ uit—vang berheda-beda;—Macing-masing ampelt—tersebu
mempunyai nilai agregasi maksimum yang lebih tinggi dibandingkan dengan
agregasi maksimum kontrol. hal ini menunjukkan leunca, selada, pohpohan, dan
kemangi tidak mempunyai aktivitas antiagregasi platelet, sebaliknya
menunjukkan adanya kecenderungan aktivitas dari lalap tersebut untuk
meningkatkan agregasi. Kurva aklivitas antiagregasi platelet dari leunca, selada,
pohpohan, dan kemangi dapat dilihat pada Gambar 1-4. :
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Tabel 2. Hasil analisis eklivitas antiagregasi platelet dari beberapa lalap uji yang
tidak memiliki aktivitas antiagregasi platelet

Nama lalap Nilai agregasi maksimum { %)
kontrol sampel
L LEUNCE 43.2 48.2
Selada 48.2 71.4
Pohpohan 63.2 75.5
Kemangi 49.1 736 |

Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai agregasi maksimum daun
kedondong, daun pepaya. daun singkong, tomat, daun kemang, mentimun dan
kacang panjang lebih rendah dibandingkan dengan nilai agregasi maksimum
kontrol. Selain itu dapat dilihat pula kurva aktivitas antiagregasi platelet dari
masing-masing lalap uji tersebut pada Gambar 5-8, dimana seluruh kurva lalap
uji tersebut berada di bawah kurva kontrol. Hal ini menunjukkan kenyataan daun

o My "
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Gambar 1. Kurva Aktivitas Antiagregasi Platelet dari Ekstrak Leunca (ch-2)
dengan kontrol = ch-4
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Kurva Aktivitas Antiagreqasi Platelet dari Ekstrak Daun Pepaya (ch-

Gambar 3.
3) dan Daun Pohpohan (ch-1), dengan kontrol = ¢h-4.
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Gambar 4. Kurva aktvitas antiagregasi piatelet dari Daun Kemangi (ch-2),
dengan kontrol (Ch-4)

Tabel 3. Hasil analisis aktivitas antiagregasi platetet dari beberapa lalap uji yang
memitiki aktivitas antiagregasi plateiet

Nama lalap 1 Nilai agregasi maksimum (%) | Nilai Dso

Kacang panjang 39.5 | 26.8 | - |

Ket: - perhitungan tidak dilakukan

Dari kelompok lalap uji yang mempunyai aktivitas antiagregasi platelet
tersebut dipilih tiga lalap uji yang mempunyai aktivitas yang lebih baik
dibandingkan dengan lalap uji lainnya, dimana pemilihan ini didasarkan pada
nilai agregasi maksimum sarapcl yang lebih rendah. Tiga lalap uji tersebut
‘adalah daun kedondong, tomat dan daun kemang. Selanjutnya ketiga ekstrak
lalap uji tersebut diberi perlakuan pengenceran dengan PPP (Fiatelet Poor
Plasma). Kurva aktivitas antiagregasi platelet dari daun kedondong, tomat dan
daun kemang yang teiah diencerkan dengain PPP dapat dilinat pada Gamoar 5
dan 7.
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Hasil analisis tersebut berguna untuk menghitung nilai Dsy  Aklivitas
antiagregasi platelet lalap dinyatakan dengan nilai Dgp, yaitu konsentrasi ekstrak
lalap yang mampu menghambat agregasi maksimum sebesar 50 %
dibandingkan dengan blanko. E

{ch-1) dengan kontrol =ch-4.

Tiwe {sevuends) *

Gambar 6. Kuiva Aktivilas Antiagiegasi Plateict dari Ekstrak Daun Singkong {ch-
3) dengan kontrol = ch-4.
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Gambar 8. Kurva aktivitas aritiayregasi platelet dari kacang panr:ng (Ch-2) den
mentimun (Ch-3), dengan kontrol (Ch-4)
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KESIMPULAN

Analisis aktivitas antiagregasi platelet yang diamati dengan teknik
spektrofotometri memperlihatkan daun kedondong, daun pepaya, daun singkong,
daun kemang, tomat, kacang panjang dan mentimun memiliki aktivitas
antiagregasi platelet. Sedangkan leunca, selada, pohpohan dan kemangi tidak
memiliki aktivitas antiagregasi platelet. .

Aktivitas antiagregasi platelet lalapan dinyatakan dengan nilai Dso,
dimana daun kedondong, tomat dan daun kemang masing-masing mempunyai
nilar Dsg sebesar £.11 mg ekstrak/ml PRP, 13.23 mg ekstrak/ml PRP dan 20.07
mg ekstrak/ml PRP. Dari nilai Dsy tersebut dapat disimpulkan bahwa daun
kedondong memiliki aktivitas antiagregasi platelet yang paling baik dibandingkan
dengan kesebelas lalap uji lainnya.
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